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ABSTRAK 

 

NI GUSTI AYU TARIANI. Perbedaan Tingkat Stres Kerja Perawat di IGD dengan Ruang 

Perawatan Bedah RSUD Pasangkayu. Dibimbing oleh JUWITA MELDASARI TEBISI dan 

PARMIN. 

 

Penelitian Sahrian di Iran ditemukan bahwa perawat mengalami lebih banyak stress dibandingkan 

dengan kelompok kerja lainnya seperti tehnisi labolatorium,sekertaris dan pekerja pertanian.Stres 

atau tekanan mental yang dialami perawat,bias terjadi akibat keterbatasan kapasitas perawat 

dibandingkan jumlah pasien menyebabkan perawat akan mengalami kelelahan dalam bekerja 

karena kebutuhan pasien terhadap asuhan keperawatan lebih besar dari standar kemampuan 

perawat. Tujuan penelitian ini yaitu dianalisisnya perbedaan tingkat  stres kerja perawat di  IGD 

dengan Ruang Perawatan Bedah RSUD Pasangkayu. Jenis penelitian yaitu kuantitatif dengan 

desain  penelitian cross sectional. Populasi dalam penelitian ini adalah semua perawat pelaksana di 

IGD dengan Ruang Perawatan Bedah RSUD Pasangkayu berjumlah 38 orang. Sampel berjumlah 

38 orang. Hasil penelitian menunjukkan bahwa pada perawat IGD sebagian besar dengan tingkat 

stres kerja rendah yaitu 80%, dan sebagian kecil dengan tingkat stres kerja sedang yaitu 20%. Pada 

perawat Bedah sebagian besar dengan tingkat stres kerja rendah yaitu 87%, dan sebagian kecil 

dengan tingkat stres kerja sedang yaitu 13%. Analisis data menggunakan uji Mann-Whitney. Hasil 

penelitian menunjukkan terdapat perbedaan tingkat  stres kerja perawat di  IGD dengan Ruang 

Perawatan Bedah RSUD Pasangkayu, dengan nilai P = 0,014. Simpulan dari penelitian ini adalah 

terdapat perbedaan tingkat  stres kerja perawat di  IGD dengan Ruang Perawatan Bedah RSUD 

Pasangkayu. 

  

Kata kunci: stres kerja, perawat IGD, perawat bedah 
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BAB I 

PENDAHULUAN  

A. Latar Belakang 

Stres merupakan keadaan fisik serta psikologis yang dikarenakan 

penyesuaiana individu terhadap lingkungan. Stres kerja diartikan sebagai 

tanggapan emosional serta fisik yang memiliki sifat penganggu, membuat 

kerugian serta timbul ketika tuntutan tidak seperti semestinya dengan 

kapabilitas, sumber daya maupun kemauan. Penanggulangan stres kerja yang 

dilakukan tidak baik bisa merugikan, baik untuk orang yang bekerja itu dan 

pemakai layanan
1
. 

Stres kerja bisa menjadi dampak terhadap keadaan psikologis jika 

ditanggulangi tidak dengan segera. Stres bisa memunculkan bermacam akibat 

yang dapat menimbulkan kerugian diawali dari penurunan keadaan kesehatan 

hingga menimbulkan penyakit. Tuntutan kerja yang tidak tidak selaras dengan 

kesanggipan atau  skill orang yang bekerja serta aspirasi yang tak dapat 

disalurkan dan tidak puasnya terhadap pekerjaan bisa menjadi penyebabkan 

munculnya stres. Seperti kerja shif malam yang menjadi penyebab fisik serta 

emosi menjadi terganggu. Bukan hanya kerja shif faktor lainnya yang bisa 

memunculkan stress ialah beban kerja serta lingkungan kerja. Stres berdampak 

buruk lainnya pula pada perawat yaitu bisa menjadi gangguan hubungans 

sosialnya, bukan hanya pada teman kerja ataupun dokter, pasienpun akan dapat 

dampaknya. Pengaruh kerja bisa juga akan ada gangguan, sebab pada 

kenyataannya jika individu merasakan stres, maka dapat timbul masalah bukan 

hanya psikologisnya namun kondisi fisiologisnya
2
.  

Tahun 2018 diketahui di negara Amerika Serikat bahwa stres patologi 

yang mmeunculkan gejala secara regular yang hampir mendekati 77%, yang 

mana stres umumnya sering disebabkan karena stres kerja. Diprediksi > 300 

milyar US Dollar menjadi kerugian setiap tahunnya. Di Inggris tahun 

2017/2018 angka kasus stres kerja, depresi serta ansietas mencapai 440.000 

kejadian. Stres kerja dapat terjadi diberbagai sector atau bidang pekerjaan
3
. 
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Pada negara Iran berdasarkan penelitian Saharian diperoleh hasil jika 

kebanyakan perawat disana sering merasakan stres disbanding dengan 

kelompok lain misalnya tekhnisi labolatorium, seketaris serta orang yang 

bekerja sebagai petani. Stres kerja yang dialami oleh perawat muncul pula di 

Indonesia seperti yang terjadi di ruangan rawat inap Rumah Sakit Husada, 

perawat pelaksana merasakan stres kerja sebesar 44% serta di ruangan 

Insentive Care Unit (ICU) perawat mengalami stres sebesar 51, 2% dan 

ruang Instalasi Gawat Darurat (IGD) Rumah Sakit Mitra Keluarga Bekasi 

merasakan stress kerja dan penyebabnya sangat beragam
4
. Di Rumah Sakit 

Ortopedi Prof.Dr.R.Soeharso, Widyasrini (2016) menemukan terdapat 26 

perawat (81,25%) yang dikategorigan merasakan stress kerja berat, 6 perwat 

(18,75) yang dikategorikan mengalami stress kerja ringan
5
. 

Berdasarkan hasil penelitian Mahastuti, Muliarta dan Adipura, terdapat 

perbedaan stress kerja pada perawat di ruang Unit Gawat Darurat dengan 

Perawat di ruang rawat ini Rumah Sakit “S” di Kota Denpasar pada tahun 

2017, dengan hasil penelitian dari 116 subyek didapatkan 7 orang perawat 

UGD (12,1%) dan 29 orang perawat di rawat inap (50%) merasakan stress 

ringan, 33 orang perawat UGD (56,9%) dan 25 orang perawat rawat inap 

(43,1%) merasakan stress sedang, serta 18 orang perawat UGD (31%) dan 4 

orang perawat di rawat inap (6,9%) merasakan stress berat. Berdasarkan uji 

statistik untuk mengetahui adanya perbedaan stres kerja menggunakan uji 

Mann-Whitney diperoleh hasil sebesar 841,0 dan nilai p value yang didapatkan 

sebesar 0,000
6
. 

Perawat merupakan subjek yang memiliki peran untuk memberikan 

layanan kesehatan, menangung tugas dan peran yang berat, yang mana perawat 

menananggung pula tugas sosial pada lingkungannya. Tuntutan hidup yang 

seperti itu kompleks karena tugas serta beban moral yang ditanggung perawat 

bisa memunculkan stress maupun penekanan mental
7
. 

Stres atau tekanan mental yang dialami perawat,  bisa  terjadi akibat 

keterbatasan banyaknya perawat dari pada banyaknya pasien menjadi penyebab 

perawat dapat merasa lelah ketika bekerja sebab keperluan pasien pada asuhan 

keperawatan lebih besar dibanding standar kesanggupan perawat. Stress kerja 
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yang dihadapi oleh perawat akan sangat mempengaruhi kualitas pelayanan 

keperawatan yang diberikan kepada pasien
8
. 

Pelayanan di ruang perawatan menjadi sebagian dari layanan kesehatan 

yang lumayan mendominasi, sebab layanan di ruang perawatan menjadi 

pelayanan yang amatlah komplek serta mengasih sumbangan yang amatlah 

banyak terhadap penyembuhan pasien yang dalam masa perawatan. Perna dari 

perawat ketika memberi pelayanan pada klien yang masih dalam perawatan 

amatlah memiliki pengaruh pada penyembuhan pasien. Maka dari itu, bisa 

dijelaskan jika perawat adalah ujung tombak layaan yang ada pada Rumah 

Sakit sebab selalu melakukan interaksi pada klien,  dokter serta rekan kerja 

yang lain. Menjadi perawat merupakan suatu kerja yang amatlah mulia, 

perawat diharuskan agar tetap memiliki sikap ramah pada semuruh orang serta 

terutama pada klien, dan bisa memberi keamanan pada klien sehingga klien 

tidak merasakan cemas, gelisah maupun ketakutan, menjadi perawat 

diharuskan pula agar bisa berbicara menggunakan suara yang halus serta selalu 

tersenyum
9
. 

Instalasi Gawat Darurat adalah unit penting pada operasional sebuah 

rumah sakit, yakni menjadi pintu utama untuk tiap layanan yang memiliki 

operasional 24 jam, menjadi ujung tombak pada pelayanan keperawatan sebuah 

rumah sakit. Selain poliklinik umum  serta spesialis yang cuman memberi 

pelayanan pada klien ketika jam kerja. IGD dituntut memberi pelayanan 

seluruh kejadian yang ada pada ke rumah sakit. Adanya peran yang seperti itu, 

maka perawat diharuskan agar mempunyai kesanggupan lebih disbanding 

dengan perawat yang memberi pelayanan klien pada ruangan lainnya. Perawat 

diharuskan pula bagar bisa menjalankan kerja sama dengan tim kesehatan 

lainnya dan bisa memiliki komunikasi dengan klien serta keluarga klien yang 

memiliki kaitan dengan keadaan gawat darurat kejadian yang terhjadi pada 

ruangan itu, keperluan terhadap sarana serta alat kesehatan yang mendukung 

pelayanan menjadi hal utama lainnya yang mesti menjadi perhatian oleh pihak 

rumah sakit
10

. 

Berdasarkan hasil wawancara terhadap 4 perawat di ruang Perawatan 

Bedah RSUD Pasangkayu bahwa perawat mengalami kelelahan yang 
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disebabkan oleh kunjungan pasien yang banyak di bedah yang menyebabkan 

perawat mengeluh pada sedikitnya jumlah perawat. Selain dari pada itu, 

diruang rawat inap pula bukan cuman melakukan perawatan pada klien dengan 

tingkat ketergantungan minimal care (mandiri), namun partial care sampai ada 

pula total care. Hal ini mengakibatkan beban kerja perawat menjadi tinggi, 

dimana tingginya beban kerja bisa menimbulkan sumber stress kerja terhadap 

perawat. 

 Dari hasil wawancara peneliti dengan perawat yang memiliki tugas 

diInstalasi Gawat Darurat diperoleh kenyataannya beban kerja yang dialami 

perawat karena berbagai faktor, yaitu diantaranya banyaknya perawat yang 

dianggap kurang, jumlah pasien perhari yang masuk kadang tidak diketahui 

jumlahnya, serta jadwal shif malam yang menimbulkan kelelahan sebab jam 

kerja mencapai 10 jam dibandingkan dengan shif jaga pagi dan siang yang 

berkisaran antara 7-8 jam. Keadaan itu pastinya tidak diinginkan, sebab 

menurut fakta stress dapat dilihat dari berbagai gejala misalnya sering marah-

marah, sensitif, tidak bisa santai maupun menunjukkan sikap yang negatif yang 

hanya bisa menimbulkan turunnya hasil kerja perawat dalam hal pelayanan 

perawat yang tidak seperti biasanya yang berakibat turunnya keadaan 

kesehatan klien dan tekanan yang berangsur-angsur pada perawat pula. 

Berdasarkan masalah  diatas, maka peneliti tertarik untuk meneliti ”Perbedaan 

tingkat stres kerja perawat di IGD dengan Ruang Perawatan Bedah RSUD 

Pasangkayu”. 

 

B. Rumusan Masalah 

Berdasarkan  latar  belakang  yang  telah  diuraikan  diatas,  rumusan 

masalah dalam penelitia ini adalah “apakah ada perbedaan tingkat stres kerja 

perawat di IGD dengan Ruang Perawatan Bedah RSUD Pasangkayu?. 

 

C. Tujuan Penelitian 

1. Tujuan Umum 

Tujuan umum dari penelitian ini adalah dianalisisnya perbedaan 

tingkat  stres  kerja  perawat  di  IGD  dengan  Ruang  Perawatan  Bedah 

RSUD Pasangkayu. 
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2. Tujuan Khusus 

a. Diidentifikasinya tingkat stress kerja perawat di IGD RSUD Pasangkayu  

b. Diidentifikasinya tingkat stress kerja perawat di Ruang Perawatan Bedah 

RSUD Pasangkayu 

c. Menganalisis perbedaan tingkat stres kerja perawat di ruang IGD dengan 

dengan ruang perawatan bedah RSUD Kabupaten Passangkayu. 

 

D. Manfaat Penelitian 

1. Bagi ilmu pengetahuan (pendidikan) 

Sebagai sumber informasi tentang perbedaan tingkat stress kerja 

perawat di Ruang IGD dengan Ruang Perawatan Bedah di RSUD 

Kabupaten Pasangkayu dan sebagai bacaan  bagi  mahasiswa dan tenaga 

pengajar di perpustakaan  STIKes Widya Nusantara. 

2. Bagi masyarakat 

Dapat dijadikan bahan informasi  untuk meningkatkan pemahanan 

masyarat terkait dengan tingkat stres kerja perawat. 

3. Bagi instansi tempat meneliti 

Memberikan tambahan informasi dan pengembangan pelayanan 

Sumber daya manusia di RSUD Pasangkayu pada perawaat sehingga tingkat 

stres kerja bisa di evaluasi setiap  bulannya serta dicarikan solusi jika stres 

kerja pada tahap yang menghawatirkan. 
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